
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil estimasi data historis spot rate imbal hasil obligasi pemerintah Indonesia dari bulan
Januari 2015 sampai April 2023 untuk tenor 1 tahun, dengan menggunakan model stokastik dan
model deret waktu didapatkan kesimpulan, yaitu

1. Perbedaan nilai absolut error dan RMSE dari hasil estimasi menggunakan model GBM,
Vasicek, dan CIR tidak terlalu besar, sehingga hasil estimasi dari ketiga model tidak jauh
berbeda. Model stokastik terbaik, yang ditentukan berdasarkan tingkat keakuratannya dengan
mencari nilai terkecil dari nilai absolut error dan RMSE, yang digunakan untuk mengestimasi
spot rate dengan window 24 bulan adalah model CIR. Jika dibandingkan, model stokastik
yang paling tidak akurat untuk mengestimasi adalah model Vasicek.

2. Pengaruh pemilihan window terhadap hasil estimasi dengan model stokastik dapat terlihat
dari nilai RMSE, sedangkan nilai absolut error kurang menunjukkan pengaruh pemilihan
window terhadap hasil estimasi. Dari nilai RMSE, semakin panjang window yang digunakan
maka hasil yang diberikan akan semakin akurat.

3. Model deret waktu terbaik, yang dapat digunakan untuk mengestimasi spot rate, akan berbeda
untuk window yang berbeda.

4. Model terbaik (berdasarkan nilai RMSE) untuk mengestimasi spot rate dengan window 24
bulan dan 60 bulan adalah model CIR dan model ARIMA. Dengan demikian model ARIMA
merupakan model yang paling cocok digunakan untuk mengestimasi spot rate jika window
yang digunakan panjang, sementara model stokastik lebih cocok digunakan untuk window
yang lebih pendek.

5.2 Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan hasil estimasi dapat diaplikasikan untuk menentu-
kan besar premi bagi perusahaan asuransi.

2. Tingkat suku bunga pada skripsi diestimasi dengan menggunakan model stokastik satu faktor,
yaitu model Vasicek dan model CIR [2]. Model satu faktor menunjukkan bahwa semua tingkat
suku bunga bergerak ke arah yang sama selama interval waktu yang singkat, tetapi tidak
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semuanya bergerak dengan jumlah yang sama. Untuk penelitian selanjutnya, tingkat suku
bunga dapat dibandingkan dengan model stokastik dengan dua faktor, seperti model Ho-Lee
dan Hull-White [2].
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